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KATA PENGANTA

Dalam Tanxgka penfmgkatam mmtu.perrd:ﬁdﬂcam ¢l Iingkunmgan Institys
Send’ Imdomeata Yogwakarta kbususnys di bidsng karawdtan, taTah
dladakan berbagal usahka df amtararya pemgadaam buky perkirli ahan
tentang Pemgetahnam Karawi tan,

Menurut Tencana, pekerjaan penulisam bukw iri harus dapat. dise-

Iesatkan pada akhir tahun proyek 1985/1984. Tetapf mengimgat bahe
¥a menulis bukuw peritidfahan Yacg memenuhi kebutuham adalah bulcanr
Buar Pekerjaan yang mudah, maka pemudisan ircf. baru dapat dfgeT e~

8alkan pada bularn Jumf 1389,

Untak § W, sedubungarx dergan hal tersebut penulis fngin mers;?am«-
phﬁkam banyak tarima kasth kevada Bapak Rektpr Izstitut Sem? In-
domesda Yogyakarta yang telah berkemam membertkam kepercayaan

dan restunyas serts kepada Bapak Pemdmpirn Proyek Pemimgkatanm Pergem-
bamgar Imstftut Sems Indomesia Togyakarta yamg tsTak berkemar mem—
berilkan pembeayaan untuk tarvujudnya buku Ini, begttu puls kepada
Semua pihak yamg telash menaruh perhatian pada buleu fmi,

AxMirnya renuliis berharap, mudab-mudahan buku ini dapat berguma
walawpum Sesungguhnya fsd buku Emi belum sewrpurma Karsna masih

banyak hal Yang belum dapat dfurat, menglzgat adamya keterbatasarn
baid sama-sgindii, ‘

|
Togyakarta, 1?7 Juni 2989

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR IsI

I. Kata Pamzantar _q~_ﬁ_—ﬁq~—_hqxgﬁqk“‘\\\_\
-

2+ Datrtar Ist
3+ Aty Karawitan ' ii
ke GameIem, Rfcikam dam Fungsi Ricilran 2
S5e¢ Sikap Dalam Menabuk GameTlan 20
ba Laras
7+ TitiTaras "
8« Irama 32
9+ Patet o -
I0. Gendinz iy
IT. Nama-Nama Prapgkat GameIarn Ii:
12, Tekmtt Tabuhony
ENAVL e I61
I3f‘Perpustakaam | . — : / J
I4, Pfstoiil igs
9
11

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



I. ARTI KARAWITAN

Sebelum istilah karawltar memcapaf Poprularitas di masyarakat seper-
ti dewasa Inf, bahwa dalam kebhfdupar masyarakat sehari-ha:i khirsus-
-nya df Ifmgkurgar daerah Jawa Tengak dan Daerash Istimewa Yogyakarta,
sudak sering terdengar kata Iawlt yarz artinya cabal keeifl yang ra-
sanya pedas. Begitu pula sudah serfng terdengar kata ograwit Jang

artinya suatu karya semt Jang memiliki sifat-sifat halus, Turit dan

ﬁndah.

Menurut S.Prawiroatmojo (2980 : 234) kata rawit berartf cabal rawit
dam kata ngrawit berartf halus, irdaheindah (wiiran dsb,)

Menyambung Eepopularitasaxr fstiIak Earawd tam, prada hakekatnya isti-
lah karawltan tersebut bary terkembang secara melembaga sejak peme-
rintak RepubIik Irdomesia merndirikan Korservatort Karawitanm Indone-~
- 8fs di Surakarta tahun 1950 yaite rama sekolah yarg tingkatnya se--
tara dengan Sekglan Merzengah Atas, tetari khusus mengelola pendf-
dilcar musix tradisi dergan menggunalkan gamelan sebaﬂai media pokok
df Samplng Juga diberikan mata relajaran Iatn yang terkait dan mata

relajarar Yain yang sifatnya umum, )

Sedargltar mengenai makna karawltan, dengan mengacu pada garap ta-
buhan gamelan lengkap dewasa ini dan mengacu pada pengertiam di atas,

melfputd karya seni =

1. Tart, terutama urtuk jents tart Yang sifat garapannya tradisi

danr klasfk atag Jenis lain yang botot garapannya setingkat dengan
diu:

2 Ukir, Tatah Sungging, Batik Tulis halus, Lukis, Pahat seperti

Jang terdapat pada relfef candf Borobudur atau Prambarmarn;
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3¢ Musik, terutsma urtuk jenis-jeris musik tradisi, XIasik dan
Jenis Taim yarg Pobot garaparnnya setimgkat dengan 1tu;

%e Musil Indomesia yamg berlaras slendro dar pelog yang dalam ga-
rapan tabubhammya telah mermggumakanm motasi (buwkam notasi dalok
ataw solxtsasi), warna suara, ritma, pate%, keselarasam (har-
chnf.), memililki sifat, memiliki rungsi, memiliki aturam garap

tadukan yamg metodis dan sistematis.

Musik Indomesia seperti pada butir 4 di atas itulah yarg dimaksud
dengar karawitan. Karawitan jemfs inf terdapat df Jawa dan Bali,
Sedamg daerak-daerah Iafn &1 Iuar Jawa dan Bali, dfketahuf memZlilki
krarawl tar juga, tetart btelum seperti yang dimaksué oleh butir L di

atas.
IT. GAMELAN, RICIXAN GAMELAN DAN FUNGSI RICIKAN

A. GAMELAN

Gamelar dari kata dasar gamel yang berartf pukul. Gamelan, di-
tinjau dari arti kata berarti ricikan atau instrumen yang ber-
"bunyinya dengam cara dipukul. Tetapi bila tirjauannya mengenail
makna gamelan iri terarti kelompok-kelompok ricikan yang mexben-
tulc kesatuan jerfts tabukan.

| Jemis-jemis tabuhar itu &éi antaraﬁya -
1. Jenis tabuhan lengkap menggunakan perangkat gamelan lengkap,

2. Jenfs tabuhan bonangan menggurakan perangkat gamelan bonangan,
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3. Jeris tabuhan gadhox mernggunakan perangkat gamelan gadhgn.

4. Jenfs tabuhan wayangan memggurnakan perangkat gamelarn wayanSan;

5. Jemfs tabuhan cokekan memggunakar perangkat gamelam cokekanm,

€. Jents tabuhar kodhok rgorsk menggunakan perangkat gamelam
kodkok ngorek,

7e Jenie tabahan-ﬁcnggang,menggunakan perangkat gamelan wonggang,

83 Jenis tabﬁhan sekaten menggunakan perangkat gamelzsr sekatenm,

e Jents tabuhan carabalen mermggunakan verangkat gamelswm Carabaien.

Untulr jerfs tabuhan I s/d 5 dapat menggurakan terangkat gamelan
Tengkap yang disesuaikar dengarm kebutuhamrya, Sedang urtulc jemis
tabuhan & s/d g seharusnya menggunakan gamelan upacara kbusus un-
tuk itu. Tetapf olehr karena gamelarn upacara tersebut biasanya ha-
nya dimiliki oleh kraton daz purs saja, maka untuir masyarakat

blasanya memggunalkamr perangkat gamelan lengkap yang disesualkan

kebutubanrya.

Dftinjaw dari bakam, gamelar itu dapat dibuat dari bahsn :

I+ Campuran antara tembaga dan timah putih yang selanjutnya ada
Jang menyebut gamelan przmgsu,

2+ Besi, selanjutnya dfsebut gamelar besi,

3+ Kunfrgar, selanjutnya dissbut gamelan kuningan.

Sedang dalam perangkat gamelan ftu sendfrf, riclkannya ada yang

terbuat dari logam, kayu, bazbu dam kulit.

Kkusus urntuk rerangkat gamelan yang disebut krumpyung, kecuali
kendang, semua ricikammrya terbuat dari bambu. Perangizat krumpyurg

inl hanya terdapat di daerah Wates, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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B. RICIKAN GAMELAN

. Rebab

Jenfs
Bentuk

Ukuram

Mzcam

Bakam

Furngsi

Picikan gesek Yerdawal dua,

Watang, menggambarkan fisik manusia.

Ukoramr besar dfsebut baladewa,

Ukurar kecfl dfsebut kresna.

Rebad bvyr yaitu rebab yang hanya memiliki satu
warna, dipergunakan haqya‘untuk garapar gending-
gendirng laras pelog.

Revadb ronthane yaitu rebab yeng memilili dua
warna, blassnya putlh dan hitam. Perbedaam war-

wanya terletak pada menur, mlatheq, fengah watapg

dan gerimg-sering pada ga’emaﬁéﬁ. Rebab‘gpgthatg
dipergunakzn untuk garapan gending slendro.
Rebab dibuat dari baharm, di antaranya @

= gadirg,

= tulang,

- kayu sana,

kayu kemuning,

- kayu sawo.

Dalam garapan tabuhan gamelan gending rebab,
berfungsi sebagal pamurba lagu atau pemimpin lagu,
dalam garatan tabuhan gending gender dam gambang

berfungsi sebagal penghias lagu.

Pelarasan : Dawal sebelah lkiri yang disebut juga dawal lanang
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dilaras atau disamakan timggt nadanya dengan na-
da gender barurg rada pew pada deretan bilah ge-
belah karar (deretan gembvane kaman)

Dawal sebelah kanar yang disebut juga dawai #wadoy
dilaras atau dfsamakan timgzi nadanya dengan nada
ro gemder barung, atau kemoyung bawalmya nada nam
df atas.

2eze Gerder barung

Jenfs ; Imstrumen perkusi tabuk dua.
Berrtuk : Bilah.
Macam * 1. Gender barumg laras slendro,
2e Gemder barung laras pelog deﬁgan rada 1,
Je Gender Tarumg laras pelog dPtizan -nada .- -
Bzhar : Gender dibuat dari bahar Iogam yaitu prunggu,
besi atau kuninéan.
Fungsi * Dalam garaven tabuhan gamelarn gending rebab, gen-

der barung berfunmgsi sebagal pengisi jiwa lagu,
sedang untuk garapan tabuhan gamelan gending gen-
der, gsnder barung berfungsi sebagai ramurba lagu
dar pengisi jiwa lagu sekaligus.
2. . Gender penerus

Jenis : Instrumen perkusi tabuh dua.

Berrtuk * BiTah.

‘Macan : I. Gender penerus laras slendro,

2. Gerder penerus laras pelog dengan nada 1,
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Bakar

Fungsf

3+ Gender penerus laras pelog dengan nada 7
r Gemder penerus dibuat dari logam yaitw prurgzm,
besi atac kumirgan.

¢ Sebagal penghias lagu.

Keterangan lain, bedanya dengam gender barung falah kecuali

bentulk ffsilk dan ukuranya Xebih kecil, mada-mada gender pe-

nerus satu gembvanz lebih tinget.

3y Gambang

Jernfs ¢

Bentukx

Macam :

Bazhan

Fungst r

1

Irstrumen perkusi tabuh dua.

: BifhHnh,

X. Gambang laras slendro.

2+ CGambarg laras peleg dergarn mada 1.

3. Gambang laras pslog dengan nada 7.

* Gambang yang divergunakaz pada gamelsan blasa, di-

buat dari kayw pflihanm yaltn kayu besi, kayu ber-
Ilar dan kayu selarngking.
Gambang yang dirergunakan pada gamelan upacara

Kodhok ngorek atau umtuk mengiringd jenccardaler

Suran Sc;akarta dengan menabuh gendirg Undar-undur
kkajorgan, dibuat dari prunggu dan larasnya slendro.
Sebagai pamurba lagu bila gendinénya gending gam-
bang dam sebagal penghian lagu bils gendingnya

gending rebab atau gendins gender,

Keterangan lafn, mestinya dalax peranzkat gamelan lengkap memi-

1fki tigs rancak gambang, tetapl sering-sering yang tampak ha-

nya dua ramcak gambang, Inl berarti relognya dengan gorgegan.
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- 2 Slrli?..".g
Jenfg

"

Instrumer tIrp.
Bemtuikx : Buwluh,
l1. Sulfmg slendro berlobang 4,

Macam :
2e Sulfwe relog dengan gnbat pemungnl berlobang 5,
S+ Sulfng pelog dergar embaf barans berlobang 5,
Bghan : Sulimg dfbuat dari buluh bambu yang disebut Bobotsart,
Fungsd : Sebagaf penghifas lagu.

Dzlamr menghias lagu ada 1img Plla, yaitu :
‘I. Bfasar dengan garapan Isen-iser yaltu memberikan
isian pada kﬁlimat lagu,
2. Hiasan dengan garapan puptiupi maksudzya memberikanm
arah kalimat lagu bagt vokalfs, o
2. Bfasan dengan mﬁgnﬁga_ maksudnya mepgixuui varfasi
lagu yang digaran olek penyajL lain,
ke Hiasam dengam ryeeadf maksucnya menfruksn variasi
lagu yang seéang digarap oleh Peryaji lain, Dalam
menﬁrukan itu tidak seluruhn variasirya diambil te-
tabi nanva dibagian tertenty yang diambil.
Keterangan lain, ada suling yang berlobang 6, ini dimaksudkan
untuk memainkar sIemdro darmr pelog dalam gata suling 1tu. Caranya,
bila‘sémua lobang 1tu dipergunakar, ini berarti main pelog. Tetapt
btlg lobang kedua damr kelima ditutup, fni berarty main sIendro.
Umurmya, suling yang berlobang 6 tersebut terdapat df Daerah Is-

timewa Yogyakarta, Kelemahan suling berlobang 6 ini terdapat pa-

da nada-nadanya, yaitu biasanya vals.
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Seas Clempung

Jeni's r Instrumen petik.

Bentulk :_Klcwong berdawai.,

Mzcam * I. Clempurg laras slenmdro,
2e Clempung larzs pelog.,

Bakan ¢ Dawaf-dawainya terbuat dari kawat kunfngar sedang
klowongrnya atau resoratornya terbuat dari kayu-ja¥i
Yang sudah ditdplskarnr.

Fyal ¢ Sebagal remimpim Ilagu dalam garapan clempungan,
| slteran atau cokekar. Sebagat hasam lagu calar ga-

Tapaxr tabuhanm gamelanm.

5.‘b"' Stter dhara

ngﬁs ! Instrumgn petilc.

Bentﬂs | ° KIoworg berdawai.

Macamr : I. Siter dhara laras sTendro
L. Sﬁter ghara laras relog,

Balkar * Dawaf-dawafnya terbuast darf kawat kuningan Yang uk
amoya lebik kecfl dari pada dawal clempung. Sedang
Tesonatornya terbuat dart kayu jatF dengan benttﬂc
P:otak segl empat panjang Yang dimodffflkast.

RKeterangan lafn, mada siter dhara lebih tirgsd satu Zembrang

darl pada clempung.

Sece Siter pemerus

Jenfs * Instrumen petik.
Benturic : Kiowong dengan berdawai.
Macam * 1. Sfter penmerud laras slerdro,
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2+ Siter pemerus Iaras relaog.

Baharr Dawaf-dawainya terbuat darf kawat kuningan Yang

ukuramya Iebih kecfl Gard rada dawal pada siter
ghara. Sedang resomatormya terbuat dari kayu jats'
Yarg baik yarg bermtukmya sepertl bermtulr siter gharzs
. tetapf Iebik kectl.
Keterangan lafn, mada siter penerus lebik tinggi satu gamg_ana
darf pada mada siter dhar,

1

8. Lendang
Jernfs * Instrumen verkusi dengan tangam
Bextuk 7 Elowom= demgar heriprit celagal pemutur,

Macam

.

L. Kendang gendirg atay kendang ageme atau kendapg
beSaJ:',
2. Kerndarg wayangam,
3o Kendang Stolarn atan kerdang haﬁangmz;
; L. Kerndang Ketivupges atan kendang Iopg
S Kendane peneteg. Kencdang tersebut hanya terdapat
pada p erangi-at gamelzn uracara.

Bakan * Kulit pemutup untuk kedua muka kendang terbuat dars
kulft lembu, pedet atau enjangan (rnsa) Sedang

urtuls Klow Torzan dibuat divsf kayuw nangxa, tremtesi

atau mangga.,
Fumgsi * Sebagal pamurba f{rama daz pemantap i tma pada ga-
rapan iringar tari dan wayang,

Ketefangan lairn, khuses uptuk garap tadbuhan gamelanm sekaten rreng-

8urakan bedug, demilefan juga untule garap soram.
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7eds Bomanz pemembumg

Jemts * Instrumer perkmsf dergar tabuh dua,

Bermtnik ¢ Pemcor,

Macam i Y Eouang. Pememoung slendro dengan 10 atam I2

Pemcar,

2e Egrarng penembumc pelog demgam 14 pemcon.

Bzhar * Borang terbuat dart gamgsa atan prungzu, sedang
ramcakammrya terbuat dart kay'EE‘ Jata tua.

Fungst * Sebagal pemanghu lagu dengar teknik tabnham reedowz,

7eb. Boranz barumg

Jemt g * Instrumen periusi dengsrm tabuk dua.

Bertuk : Permrcor..

Hécénr L Bonang barurg slendro dengarm 10 ataun 12 penc::n-:;
2+ Bomang barung pefog dengan I4 pemcam.

Bakam * Sepertd yang terdapat rada btonrang penembtmm; hanrya

UWeuranmya Iebik kecii dam nadanya Iebih tingss sats
gembyans,

Punrgsi * Sebagaf ramurba lagan bils gendingnya gending baomang,
8ebagal pembantu pamurba lagu bila gendingrya gem-

dirg rebab atau gending gender dam df sam.ping itu
Juga berfungsi sebagal penghias lagu, khususnya pa-
; da tabuhan Lmbal bonang.

7«c. Bomang pemerus
Jenmis, berrtuk, bahan dan macamrya sama sepertf pada bomangz barmg,

harrya fistknya Iebdh keciT dan nadanya lebih tinggt satu gepbrang

darf pada bonang barung sedang fungsinya sebagal penghkias lagu.
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Fede Gambyong
Jenis * Imstrumem perkmsf tabuh draz
Bermtalr t Pemcom
Macam  : Gambyomg Zaras peiag, gambyong laras slendro
Bzham ¢ Semtranya terbumat sama seperti borang

Furgst * Pemangitw lagu
Keteranzam Iain, gambyong kanya terdapat pada gamelam carabalen

dam bfZla pada gamelsm lermgkav disebnt tonmarg wadon.

(]

7030 Rz enang

Jenfs * Instrumer perkust tabuh cus

Bemitule :-Pemcon

Macam t Klemang Taras pelog, klsmarg Taras slendro
- Baham ¥ Semuanrya terbua: samarséperti borang

Fumgst & Pemarghtn Iagn
Keterangan lafr, klenang hanya terdapat pada gamelam carabalem

dam bila pada gamelan lerngitap disebe- bonang lanang,

7.f. I{Ejal -
Jents * Instrumen perkusf tabuk dua
Bermtuk * Percoxm
Macam ¥ Rfjal laras pelcz/slendro
Bahan - * Semuanya terbuat sama ser;erti bomang

Fungst * Pemamgiu lagu, remamghku {rams
Keterangan lain, rijax hanya terdapat rada gamelan kodkok ngorek

dan bila pada gamelan lengkap dfgebus borang larang nada gzmly.
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7e&e Pomitir
Jentsg ¢ Imgtrumem perkusi taduh saty
Bemtulk ¢ Pemconm _
Mzcarm ¢ Pemfffr Jaras relog, slendro
Bakanm * Semuanmya terbuat sama sepertd bomanzg
Fomgst ¢ Pemangku lazwm

Keterarmgan lain, pemftir hamya terdapat pada gamelan Ionggang

dam bfla pada gamelam Iemgiayp sara dengan borarg wadon bermada

jfe -
7eke Bamgge
Jenis : Instrumen perkusi tatuh satn
Bem gk ¢ Pencem
Macam ¢ Bargge laras pelﬁﬂ; slendro
Bzrarm ! Semnamra terbirat sama Sepertl tonang

Fumgst ¢ Pemangiku Tazu
Keterangam Iaim, bangze hanya tercdapat pada gamelan monggans

dan biXa rada germalzarm lengkap sama dergan bornang wadorm bermada

7L, Kermomgan

Jenfe * Imstrumen perkusi tabuh gaty

Bemtule ¢ Perrcon

Macam

Kerongan laras pelog, slendro

"

Bahar Semuanya terbuat samsg separti tonang
Fungsy * Pemangku 1agy
Keterangan Tatn, kenongar terdapat pada gamelan monggang danm

bila dalam gamelarw lengkap sama dengar borang wadom bermada 1ima,
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7eJe Kempyazmg

Jeri= & Imstrumer perikusf tadbuh satz ataz taduh dua
Benmtuic ¢ Pemcon |

Macam ¢ Kempyamg laras slemdro dar pelog

Baham ¢ Semuarya terduat sarra seperif bomang

Pumgst : Pemamgikw frama
Keterargan laim, kempyarg laras pelog bermada pjexm dam kempyrang
laras slendro bermada daramz ciliXx.

Telke Kethnk

Jenfs

.

Irstrumenr perxusi tabuh satu

Bemtu i Pencon

Macam  Kethuk Iaras slemdro: dam pelog
Bahan - k- Semuanya terduat sama sepert: bomang
Furg=i : Pemargizu irama

Keterargan Iaim, kethok sIendro bermada guly besar dan kethoc
pelog bemada erem,
Seas SIembthem
‘Jernis ¢ Imstrumem perxikxust tadeh satu
Bemtuk  BiTaham
Macam ¢ Slernthem laras slendro dax relog
Baham : Slemthem terbuat dart bakanm logam yafitu gamgsa atan

orarmg Iaim memyebut prumggw, baru besi atan koming-

all e
Ramcakan atau plamgkam terdbuat dari kayu jati tua

dam tabumg resomator terbuat dari bamdbu atau seng.

N
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Keltsrangarn lalr, slertkem yamg berpemcu diszebumt slemtho,
8ebe Demung

Jerd's ¢ Irstrumem perkusf tabuh satm

Bertuix : BiTakan

Macam * Demumg laras pelag dar slendro

Bakan

- Bflahanr cemurg terbuat sama sererd slemthem dam
Tancaka® terduat darl kayu jat: tua.
Fumzsf & Pemamgku lagu

Keterangar lair, mada-nada demung satu gembvarg Iebth ngzd

@arf pada nmada slenthem.

8eCe Sarom barung

Jemis * Imstrumenr pezkusf tabuh saty
Bemtwk  : Bilaban - 7
Macan ¥ Sarom laras pelcg berbilah 7,
Sarox Taras slendro berdilah 73
Saronr wayamgamr barlaTas alendra-dar berbilsh ¢
Bahan ¢ Semuramya terbuat sama sererti demung

Fupgst v Perramgku lagu
Reterangan lain, nada-rada saronm barung satu gembyagz Iebih

tinggt dardl pada mada-nada demumg.
8.&. Saror pemerus

Jemis ¢ Imstrumer perkus! tabuh natyu
Bemtu& * Bflahan
Macam ¥ Sarom pemerus laras prelo s dan slendro

Baharn ¥ Semuanya terbuat sama serarti saronm barung, hanya
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bextu* dar okurammya lebih kectI,
Furgst - Sebagal pemghias lagu danr dapat puls sebagati pe-
mangku lagu terutama dalam garapam irama cepat.
Keterargar lain, sarom pemerus disebut Jjuga samn'peld.nz ataun
thethelfle. Nada-mada saron penerus satu gembvame Iebih tingzt

darf pada rada-mada sarom barung.

8o, Celuring

Jenis ¢ Instrumer perikusf tabuh satu

Bemtulk ¢ Seperti mamgkux ‘

Macam * Celuring Taras slendro dan pelox

Baham ¢ Semuanya terbuat sara seperti saroz barung

Fungss ! Sebagaf pemghfas lagu

Keteranganr lain, perangtat gamelan dewasa imf sudah tidalk me-
miliky celurirng Iagf, hal ini karera st vembuat gamelan tidalk
memduat daw sl pemesam juga tidale tahu. Tabgh untok celuring

terbuat dard kawat best yarz bertamgkai,

9. Kemaraic

Jemis * Imstrumen perkusi tabah satu

Bemtux : Seperti buah pisamg ambcn

Macam ¥ Hanya satu macaz kemamak, dapat untuk slemdro dam
‘pelog.

Bgham * Terbuat dari bakar gangsa.

Fungst % Sedagaf pemamgkc frama.
Keterangan lain, kemansk di-afnkan orang dua dan masing-masing

memegang satu kemamak. Nada kemanak terdengar sepertl nada mem

dan ma atau pi dam gen.
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Jenis

16

Irstrumer perkust, ada yarg dibunyikan dengan memez-

gurakam tabuh dam ada pala yang dibunyikarn dengan

Cara mergadukan dlamtaraz kecer iiu serndiri.

Bemtuk

e

Ada yarmg berbentuk kepfrgam dar ada prla yang ber-

bentuk sepertf pirimg cekumng.

Macam Al

Kecer rojeh, berntuknya sepertdi piring cekung,

digartung pada suatu gayor dan terdiri atas tiga

~ buah, terdapat pada peramgkét gamelan kodlok mgo-

reky ataz dapat juga berjulah sampat € buak;

2o Kecer bangmomz, Bentiulnya separil pirinmg bervemcy

danr sepertf pirimg cekumsz, ditempatian pada suatu
Tancakar sepeetf ramcakan tonang, ditabuk demgan

tabuk demungc:

3¢ Recer bunderam Perpenca dan tidak berpemcu, yang

tidak berpenmcu dipasang tetap pada sebuah rancai-
ar persls sepertd rancakarn demung tetapi kecﬂ:

danm yamg berperca digan22rg dengan sebuahr tali.

Bahan ¥ Terbuat dar# bahar gangsa.

Fumgsi  + Sebagaf pemangku frama.

1Y, Keromcong

veniis . & Instrumen perkusi dengar d zoyangkan.
Bentuk = Sepertt gentha kecil dam soreeti bola keciles
Macam : Hanya satu macam

Bahar : Terbuat dari bahan gangsa.

Pungs=t . Sebagaf pemamgkir frama.
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Keterangar Yaim, kroncong tersebut berjumlah gampal dengan &0
buah @rasang demgam digacmtung melimglkar pada suatu Penampang
dipasang pada sebuak gayor, berbunyinya dergam cara df goyamgkan,

12, Emgxuk dan Kemong

Jeris ¢ Instrumer perkusf tabuh satu

Bemtux 5 Pencot:

Macam ¢ Enginr dan Kemomg harya ontuwc gamelar laras slendro
Bahar # Terbuat dari dahar garzsa,

Furgst % Pemangkn frama dam kanya ditébuh pada garapam Irzmg
Elled darm frara papgkep,

Keterangar lain, angi{u}: car kemong Gipasarg élzantung pada setugh

‘ga:mr kecfl, Sedarz rola tabubarnya gepertf berdkut =

* L . L ]

(engloux) (icerong) (emgkui) (kethz:)

Engizukx bermada barars staw <L cilix dan kemomg bermada nem.
X3. Kepyak

Jenfie Iostrumen perkust tatuk saty

et

Bemtule * Kepirngan

Macam 3 7a satu macam, dapat umtuk slemdro dam pelog.
Bahan * Terbuat dari bakanm gangsa.
Fungst * Pemarngku frama

Keterangan Iaim, kepyak terdfirt atas tiga keping, dirangicai memn-
menjady saty digantung ditempelkan pada kotak wayang, dibunyileam
dengar disemtuk telapak kaikf (biasanya dalang) dar atau dfletak-

kan dflantai atau digantunrg ditempelkan rada kotak tabub dibu-

nylkan dengan ditabuh. Nada kepvak 1L, nem dar pa.
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14, Keprak

Jemis ¢ Imstrumen perkusi demganm tabuh satu

Bemtulk ¥ Segl empat panjamg dengan modifikasi

Macan ! Hamya satu macam

Bahaxn : terbuwat darf kayu jati tus atay kayu nagka tuasa,

Fungst ¢ Setagal pamumrba Iaguw dalam sajiar frdmgar tard,
15. Kemorg

Jexts ¢ Instrumen perkusf dexgan tabuh satu ataz dus

Bemtylr : Pemcon

Macarr * Kenong laras slerndro dan velog
Bahapm * Terkust darf® bakam gangsa
Fungsd ¢ Sebagaf vemangku frama

Keteramgan Lafrx, ‘dalam peraxciat gamel an ie&gkap biasanyé'ferﬁa-
pat kenong yang disebut kenorg Japar. Kemong japan tersebut ada-

lak kenonz wadorw dan padanya remcah yattu Iima remdah.

16. Kempul
Jenis * Imstrumen perkus!i tabuh satya atau dua
Bentuk ! Pencon
Macam ¥ Kempul laras slendro dar pelog
Bahan * Terbuat dari bahanm gangsa

Fupgsi * Sebagal pemarngicu frama

Keterangan lain, kempul ditempatkom difantung pada suatm gayor.

L7 Perrorthong

Jerfs ¥ Instrumerm perkusi tabgh catu

Bertux * Pencon
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Hacam :

Baham :

Purgsf 5

3

Pemontkong hanya satu macam dam terdapat pada laras
relog.
Terbuat dari bahar gamgsa

Sebagal remangku lagn dam pemangkn frama

Keterangar lafnm, penonthomg dftempatkan digamtung pada gayor dan

terdapat pada gamelar carabalen dengan nada 4 dam terdapat pada

gamelan kodkok ngorek dengan mada 4 dam 2, Bedarnya dergarn kemrpul,

kalau pemonmthomg bakunya lebar dan tampa recey. Di sampizz itu

Penantrome juga terdapat pada gamelam momggang dengan nada 4 dax 2,

Instrumenr perkusi tabulz salu daz daa
Pemcor dam bilahar

1. Comg besar lapapg dar wadop urntuk slendrs dam pelog

2. Gorng suwukam untuk sliemdro dan pelog,

18.Gong
Jenmfsg 3
Bemtuk .
Macam 4
Bakar -
Fungst s

e Gcng'kemodggng, berbemtuk bilak, terdiri atas dua
bilak, ditabuh dengan tabuh dna, diletakkan digam-
tung df atas resomator,

Tertuat dari bahan gangsa

Sebagal fimalis (pemamtap lagu) terutama untuk gong

begar danr sebagaf pemartap lagu pada £itik,knma ka-

limat lagu terutama untuc gong suwukan. Cong kemgdhonz

senuanya berfungsi sebagal fimalis.

Keteramgan lafm, df samping gong-gong tersebut di atas maslh ter-

dapat gong beri Yarg pemggunaannya urtuk keperluam upacara dan

gong bumbung yarmg bunyinya dengan ditiup terutams digunakan'dalam

Sajian siteram sederhama atau sajfan colcekar sederhana.
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III. SIKAP DALAM MENABUR GAMELAN

PENATAAN GAMELAN

Pada umumnya gamelar ftu ditempatkan 4i rendbava atau di pdalem
ataz df tempat lain derngan ditata dfgelar di atas lantai yamg
terdabud atay berkarpet, atan ditata dfgelar éi atas bangku
Yang dfatur seluas demgar gamelam %tu sendfri. Tetapi apabfla
situasi dam kondfsi fkut menentukanr Iair, maka gamelan tersebut
dapat pula ditata dfgelar di atas bangku.yanv ukurammya dfbuat
kbhusus sebésar-;fci?an dar yang menabuh atan bertugas lain duduk
&t kursi mnmrhadan_ ,ci&:*rya masing~masinr

TATA CARA MEMASUXT TEMPAT GAMELAN

S?Waktw_aka#.ﬁéméﬁgki tempat gamelarn Yarg digelar, hendaknya se-
“=p peryaii mengetahuf tata cara untul menabun Samelan yaitn
tidax dibenarkarm melancirahf gamelar, karena df Sapping tidak me-
miliky rasa hormat kepada alat-ﬁusiknya sendirf juga tfdak etig
Pada pandangam. Df samping ftu, kaftamnya untuk memeli hara rasa
hormat bersama, maka kepada setfap renyajf diminta tetap sopan

santun termasuk di dalamnya berpakafan rapi.

. SIKAP DUDUK

Setelah masing-masing renyaji mengambil tempat, segeralsh dudux
bersila yang batk atauw duduk di kurst yang balk dam gegera menga~
mati ataw mempersiapkan tugas kewajibannye menjelansg penyajiam di-
mllIai’.

Tang dimaksud dengan duduk bersila yang balk ialah dudul tegak

tidak kaku, posisf kaki kird di tekuk membertuk sudut keluar, tela-
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pak kaki berada di bawah pupu kanazm. Kakf kazar ada di depam leak:
kirt, dftekul: membentuk sudut keluar dengan telapak kaki kana=
berada di bewalk kakf kfrf, Siksp duduk bersila demikfar fiulak

yarg dizanggap balk éam benar,

Tetapl perkembangan dewasa Izl terutarra khusus untuk swvazavati
yarg t¥dak bersedfa duduk bersila seperti df atss mengaurzakan ca-
ra latr demgan ducduk f#gpqﬁ. Duduk Emouh falak duduk dengar e-
dua kakinya o tekuiz kebelakgng dar kemudfan dipergunaitan u=tuic
menzgunjal pantatnyae .

Duduk seperit tiﬁpuh ¢l atas &% oudah efYgitGcan, tetart BFla df-
evslua;i Tiskalisasinya, maka dudulz bersiia nampa& letiz azggtn;

wibawa, maztap dazx fndakh.

Di Jafn pihak, uztuk menunjukkan harga dizf dam rasa bgrmat, hen-

daknya para pemvaji juga memoerhavikanm hal-hal

1. tidak meroikolk seiana.mand'mb;gamelam atawiselaza tabuhan ber-
lamgsung,

2e tidak minwr mirumsz keras dax Jémis~jenicrya,

3f tidak omong apalagi sendau gurau §elana tabuﬁan berlazgsuczz,
4. tidak momdar-mamdir keluar mastwc arena tabukam.

ks MEHINGGALKAN TEMPAT TABUEAN
Setelah sajiam selesai, henaaknya rara pernyaJi tidak tergess-g2ca
me@inggal tempat, tetapl hendaknya tabuh-tabuh ditata =apf kezba-
11, pengendany hendaknya mengendorkan kendangnya dar pengrebabd

mwongerdoriian dawafnya. Baru kemudiam dapat merminggalkan tempat

tersebut satu persatu tXdsk usah berdesakanm.
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IV. LARAS

Apatf?a pada suatu ketdlks kita dimimta untuk mendengarkam lagu
Qaerak Indomesia yang bersister nads nom diatoris dan kemudfam
dimfriaf tamgzarvar darf Iagu yarg barw saja didemgar ftu, maka
bagt mercka yang Pelum memiliicd Eekalwpepgetahuan karawitam khu-
gusnya dalam hal sistem macda atau laras, akar mengalami keéulit-
ane. Oleh sebad itu, agar dapst memarggapt secara positif hal di
atas, siara saJa yarg berkepentdnmzan perlm‘meﬁbekali dirf sfstem
nada yamg\pentatamig yang dalam karawlitam melliputd Iaras slendro

danr Iaras pelcosz.

Apa laras Iiu? Larss falak urutar rada dalzm jangkauar gemovams
Yﬂrg.meﬁiziki.jarak nada tertentir, Kemudfiam apa yéng dimaksud de-
ngar Iaras slendrc? Disedbut denpgenmr Zaras slendro karena dalam satu
gembyangz terdarvat Tirma mada yarog masing-masing jarsk nadanya ber-
samagn..Hénmrtt perhftumrgan teoxX, satu gembyang memiliki X200 c.,
Pada hal dalam satu gembyang hanya ada Ifma nada; dengamr demikian
masing-masing jarak mada ada I200c ¢ 5 =‘240 certs, Tetapf berdasar
perrgalaman prakiekx darm penghayatan emoat, penulis berpemdapat bahbwa
jarak nada dalam laras slendro tfidak sama rata, melainkan hamplr

sarra ratae.

Comtonr jarsk nada dalam Iaras sIemdro denganm visualisasfi garfs :

1

1 2 3 5 6 1

Dam bagaimana disebut dengan laras pelog? Disebut dengan laras pelog

karena dalam satw gembyaps terdapat sembilan nada, mestinya masimg-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



29

wasing Jarak radanmya sama. Bila divisualfsasfikar tarpampange berf-
kot inf ' (rastng-mastmg jarak mada I33 I/3 cemts)
]
b 2 3 ; L 5 6 7 ¥ X

Tetapf karewa dalam praletek tabukan gamelam berdasar pada sarom dam
dorpang dan Hclkar yang Taim dalam satu Zombyane kanya ada tojmh
mada, maka kemadiam terdapat Jarak nada Yang parmjarg dan pendek
severtf berdibnt $mwi =

L 2 3 & zZ 6 , 7 3

Yarg terjarax mads pemdealr sebesar 133 1/3 cents dar Yacg berjargk
‘Panjang sebesar 266 2/3 Centsz, ImiTah secara viswal yarg meryebab-

Ear bakwa laras relog fitu berjarak mada pemdelr dar rarrjang, -

Selarjusnya delanm garapax patet, laras pelog itw kanys memiliki
Tima mada, yafty s

2. patet Tfma L 5 6 I 2 Lt
2e patet emem T 2 3 5 6 It
D patet-baramg g5 6 7 £ 3 5;

Sepertf.halmya rada Taras slezdro, penulis berperdarat bahwa dalaxr
laras relog Juga terdapat erbat aéhingga masinghmésing‘jarak nada
tersebut dapat bertoleransd Berdasar pada rasa irndah seni.

Memuzrut Xy Strndoesawarno (ITmy Karawi tan, 954 = 1) laras falah rang-
kKalar nada yang tertentu jumTak dan t¥rgginya didalam saty gemb?aﬂgaﬁ-
OIsh karena nada dar sruti selalu berhubungan‘; maka laras dapat di-

artixan Juga urutan rada dalarr satu gembyangan yang tertertu srutinya,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2k

Merurut Wasisto Surjodinmimgrat, dkk. dalar (Gamelan dan Komut.er;
I977 ¢ 5-6) yamg dfsebut laras ialah urut-urutam suara muolai yarg
paling rendah sampal tertirnggi, yang tetap serta teratur s¥aranta-
rarya (fmterval). Laras slemdro itu berist laras barang, laras guln
(famggza), laras dada, Iaras lima dam laras mem, yarg dalam motasi
Kepatihsr dibert tarda ﬁrasing—masing 1, 2, 3, 5, 6 dan dalam motast
Sartswara 2, 2, 3, 4, 5. Larss pelcg bertst laras tem ( perumgznl)
Iaras gulu, Isras dada, Iaras pelog, laras Iima, Igras remw darx laras

barang, yang notasi Kepatihammya dideri tanda £y 25 35 by 5y 62 Ps

Berikutaya Wasisto Surjodirmingrat, dikk., dalam bukunya yang berju-
dul Pemjelicdikan Dalam Pengukuran Nada Gamelzn-Camelan Djawa Tstke-
multa DI Jogjakarta Dam Surakarta merunfulckan dengan jelas adanya
| Jangitakar nada atau jarask nada dalam zjud angka-argka seperti ter—
teré. pada -t‘a-béi 8 dam tabel 9;

Tabel 8 (itdak seluruhnya diamsil)

%o Moo wypnemmas 6 1 2 3 5 6.7  Oktar
urnt rokok T T = d s bes br dir. cent
T S=2T Lolkamranta 257 296 340 395 L5I 521 60S
(Kratoxz Szla) 244 240 259 230 249 259 1237
2  S-20 Manisrengga 2Lh 281 322 372 429 193 572
(Kratom SaTa) 244 236 250 246 240 255 1827
5 S-22 Swarahardja _ 253 293 334 387 438 508 535
(Kraton Sala) 25L 226 255 214 257 aul 1196
4 S5-1L Kanjutmesem 248 288 333 382 439 503 582
(M.¥. SaIz) 259 251 238 241 236 252 1218
5 5-15 Lipurtambameng 242 279 316 366 419 484 558
(M.Mo Sala) 246 216 254 234 251 246 1200
6  S-27 Konservatord - 278 317 361 418 L79 556
Kar. Gam.I 229 225 254 236 256 1200
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Perneliti menca

. S-I Surak o

(Rrztom chjaj

S=5 Madumurti -
(Kraton Jogja)

S5-7 Tungzul -

S-11 GPH, Tedja- -
kusuma Jogia

S-9 Landung.

GAMA

237

273 312 357 412 476 552

226 239-248 250 255 1218

268 305 349 LOS 466 541

224 233 253 243 258 1236

265 304 351 LOL LE6I 537

238 249 244 228 26L 1223

274 31L 358 LI6 L76 556

255 228 260 23L 267 122y

274 311 359 41k 476 558

R19 248 2L7 212 275 1231

rata  dGitemukar Trekwensl dam imterval seperti berikut int @

Slend@ro rata-rats = -

273 312 359 413 L7L 550
231 243 243 238 253

TabeT 9. (t¥dak seluruhrnya diambil) :

tat, babwa darf 28 perarsktat gamelar setelah dirata-

. . 1
Yoo Moo iy emmmaw| 10205 & 5 6 7 1 Oktaf

urut pokok b g d I 1 hu br bm

o) P-2I  Semarmgigel 287 308 332 395 k20 449 500 580
(Kraton Salz) I22 129 301 106 116 187 256 1218

2 P-20 chruzmanis 292 317 338 406 430 L6 55.-3 25
(Krator SaTa) 43 111 316 100 132 174 256 1252

3 P-22  Hardjaswara 297 321 351 413 L42 L68 52L 594
(Kratonr SaTz) 135 ¥55 281 113 103 196 217 120¢

L P-14  Kanjutmesem 295 320 3L7 LO6 LLO L70 519 598
(Moo SaIa) I41 140 272 139 11k 172 245 1223

5 P-15 Lipurtambaneng 281 300 327 - 419 nuL - 567
(MM, Saza) 113 146 430 100 1214

6 P-27  Konservatord 306 328 357 LI8 450 481 538 618
121 147 272 128 115 194 240 1218

Kar,.Gam.I
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7 P-T Kantjilbelfk 295 317 342 399 L34 465 507 593

(Rratom Jogja) 125 331 267 145 120 149 273 2209
8 P-5  Madukusuma 276 296 319 380 4II 437 L7L 557

(Eraton Jogja) 121 129 3C2 136 106 141 280 1215
9. P21 GPE.Tedjakusuma 286 306 332 391 422 Lk 48§ 570

Jogja. II7‘141 284 132 88 164 268 1194
10 P-g¢  Landung 295 3I1 338 397 L33 462 507 596

GAMA 103 144 278 150 112 161 281 1229

Penmeld 135 mexcatat, bakwa darf 30 perangkat gamelam setelah dirata_-

rata ditemukan frekwensf dar ¥nterval serertl berikut ini ¢

Pelog rata-rata : 273 299 324 381 412 439 L8I 560
120 138 281 136 110 158 263

Teori terjadinya laras,

Umnm;ra,. dalarr menektmi'karawitan:, masyarakat karawi_tan hanya cende-
Tumg pada; gari‘apan gendiné, maningkatfz:an ketrampiian bermain instra-
men dam meningkatican ketrampilar dalam berolah vokal., Sedfixf® dardi
meTeka Htw yang cenderurg  memdbicarakam tentarg 1Imu karawﬁitan y Khr-
Eusnya dalam hkal ixg¥ mexgemaf teord terjadirya laras, Kenmungkiman

hal inpt hanya masalah wektr, mengingzat bahwa karawitan ita pada ha-

kekatorya bary Mdup dan berkembang kembali,

Memgenat teors terjadinya 2aras; Ki Sfndoesawarno mengatakanr bahwa
Tenurut dongengan Tfonghwa pada Jamanr kerajaar Hrapg-TS (250 sb.M)
ada seorang riyaga besar bermama Ling-Lux dititahiktar olek sang raja

btk membuat Taras yang abadi., Komon, pada suaty bari Ling Iun rren-
dengar kicau burung Targikok. Karers merassa terharu, Suara burung Tang-

Kole tersebut diturunkamr pada sebuah suling bambu, yarg kemudfar mada

Suling tersebut diber: rama Huang-Tjong,
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SeXarjutiya nada Huang-Tjong tersebut oleh Limg-Lur dibuat kerpyung
gecara berurutamr dap kempyung-kempyurg tersebut Fang orutam gamjiy
dfsebat Yarg (Jamtan) dar yang urutam genap dfsebut Yin (betima),
Akhfrovya ma< a-naaa tersebut menjadf fmduk segala nada yarng dipakai

dalam sent suars,

Hu'ar:g,'—Tjo g 1 _ q
T
s,

Q‘?
=

Frot, Dr.u.H' vorr Formbostel, seorang Jerman ahli budaya dam musiko-
log Tiongkok menafsirican dorrgerrgar tersebut sebagal pegangam dalam
Penyelidikamnya. Eormeaste] mendapatikar mada Hiarg-Tjone 1tn 36632.

Kempyimg yarmg tiroul dari tiupar sul*rg 0lek Horntastel dfsebut di-

‘namakar kemvyurg tiup dan kempyung tiup tercatat 67§ cents.Dengam

mengambilﬁkempyung-kewpyur? tiup yang nomor garjil kemudfanm qicurun-
kam gemdyangarnya hirgga dapat masul semus kedalam saty gembyeang,

maka zkhirnya terdapatlah suatu laras.

Cara mencarf dan menghi tungnya sepert! berikut -

Kempyung tiur ke-0' ke 1 ke 2 ke 3 dan P é3
Besarmya 678 678 678 678 | 678

Sruti HTj. 0 78 135 2034 15594

Pengurargan 0 0 1200 1200 14400

Tirggal sruti 0 678 156 834 1194

Urutan sruti no. T IT LIt v XXIV

Nada-nada Yang o0 = 156 -

Yada-nada Yip 678 - 834

Rangkaian rada-nada Yang Iengkarnya beruwjud :
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0 156 312 LES8 624 780 936 1092 cents.
Rangicafan mada-nada df atas disebut laras pelag asli (1919) dam mada-
nada f'tu dapat menglsar sampaf 15 cents, kimgga dapat merutup kekurang-
ar nada terakhir menjadi mernjadi mada gembyarganm yazg tepat 1200 certs,
Laras pelog aslt dengan pergisaranm it berjalar dalarr pemgembangannya
di Birma, Stam, Mélaysia, Indonesia, Médagaskar Kepulauan Samuders

Teduh, MeIanesta, Poliresia, Brazilia-Barat-Daya dan Peru Lira.

Horntostel cdapat membuktikan adanya lsras-laras pelog asif dengzan
peng¥saram besar~atau kecifi sampal 15 cents itiz. D= Jawa.dax "Balt
laras pelog Formbostel i+tu dewasa Iri sudah tidak ada. Tetapi lsras
velog Ebrnb&stﬁi £ty telah diturupkan glekn Rezservats
domesia Surakarta kedalam sebuak harmonika (Agustus 1552) dam ternya-
ta bagi pendengaran para aklf gamelqm dai Jawa Tengah, 537* dax Jawa

Barat memye*unaﬁ Icvas Cina.

Jaap Kurst, sarjara Belanda yang boleh dikatakan plonir besar_dalam
benyelidikar gamelan di Indonesia, melanjutkan teori Hormzbostel dan
menyelidiki gemelam-gamelan seluruh In&onesia; khususnya Jawa, Madu-
Ta dam Bali dergar lebih kurang 180 gnbat. Dengan ki tungan-hi tungan
vang meluas sekali ia dapat membuktikan keberaranny2 teori Hormbos-
tel 1tu (193y4), Akhirnya ia menganggap bahwa nmormalisasi laras pe-
log Jawa dan Bali {tu bersruti .

0 156 415 535 685 955 1085 1200
Pelog Inmi telah diselidiki pulz oleh Konmservatord Karawitan Indome-
sia danm akhirnya RKonservatord rmenganggap oerluy adanja laras Pe70€
yang praktis darat dipakal dan teorditis ada slistemnya, yaftu.

0 I20 360 630 770 390 1030 1200
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Sediktt lain terjadinya laras slendro, Di sinf mengambil rada-nada
Umschicht ke 3 dan k3 6, jadi kempyung tiup momor 6 dam 12. Derganm
cara ftu klta mendapat suatu kwart yarmg bersruti 468 cents (Ewart
mermt 498 dam kwart toleramsi 500). Kwart L68 itu dibelak menjadf 2,
sehiﬁgga ada 234 cents. Sruti 234 cemts inf kemudian diteruskan sam-
pai Iima kall, sehingza mermjadi =

0 234 468 702 936 1170
kekurangan yarg 30 cemts ftu dibagi rata untuk kisaram rada-nada de-
rgan meksimur 6 cents. Pemiktamlah terjadinya laras slendro dart

Eorntastel — Kumst,

Kormservatori Xaresttanr Irdonmesia Sgrakarta membuwat laras siendro
Yang praktis dapzt divakai dam tearttis ada sistemnya =
O 230 60 715 945~ 1200
Berdasar ﬁeari Bbrabostel bahwa slerdro ftu terjadinya darf Umschicht-
lefter yarg berlaraé prelog, maka orang menganggap”kemungkinan sangat

besar bahwa pelog dam slendro ftu tua pelognya,
Teoril kempyung kawat Se Ma Tsier.

Berlawanar dengar teori kempyurg tiup, maka rara teoritisi Cima ang-
katan nuda lebth suka mempergurnakan hitungan-kitungan asli Cina kuna
‘Yang umurmya sudah ribuan tahun, yaftu hitungan-hitungzan denéan kem=~
brung kawat berasal dari teoritikus Se Ma Tsien rada jaman kerajaan
Tang‘(j 620 t.M,). Hitungam semacam $tu dibuat juga oleh pujangga
Turanf bernama Poythagoras (+ S30 t.M.) yarg keduarnya saling tidak
mengenal. Hitqngan-hitungan Se Ma Tsien dar Fythagoras itu berpang-

kal pada kecerdasam akal Plkir, tidak pada kodrat alam seperti kem-

Pyurg tiup.
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Kerpyung kawat ity timbulnya bila kawat tegang diperpendek menjadi
2/3 nya. Kempyung iri tentunya kempyung atas. Selamjutnya bila kawat
tegang ftu diperpanjang dengan 4/3 nya, timbullah kwart bawah darf

mada mulanya.

Se Ma Tsien mulal dari kawat tegang diperpendek 2/3 mernjadf kempyung,
kermudian yarg kedua diperpanjang 4/3 menjadi kwart bawahnya. Yarg ke-
tiga diperpendek lagt 2/3, yang keempat diperpanjang 4/3, begitu se-

terusnya sampal I2 kali.
Teort Hardjosubroto.

KaTau kewpyurmg tiuv atau kempyuxg kawat diturunmkan memjadf bilak atau
pencon gamelan perunggi, maka sédikit bényak frekwvensinya akan meﬁé‘-
sar. Dalarr pads ftu faktor rendengarar yanz salah tidak dapat disipg-~
kirf Lagf pula melaras bilah atauw percon Itu jauh Iebih sulit dart
peda melaras kawat ataw suling. Berdasar vads kemungikinan-kenmgkinan
itw maka sangat mudah terjadf, bahwa Kemwpyung yarg bagaimana murni-
nya Juga (702 cents) pada permulaammya bila diturunkan kedalam bilzh
atau ﬁenccn lama kelamaan temtu zkan mall atau turur sampal maksimunm
25 cents . Kalaz dengan kempyung tiga macam yaftu 675, 700 dam 720
kita memyusun laras demgan cara gseperti Hbzmboét&lmyaiﬁu mengenrbalilkan
deretan kempyurng 6 buah ke&alam satu gembyangan, maka terjadilah tiga

laras yarg sruti-srutirya digambar seperti berikut :

periksa sebalik
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FT P = 675
150 150 \ 150 \ 225 150 \150 \225 680
685
690
€95
F D 5 F 700

705

710

- a2

Dq P &3l naM 720

Laras yarmg atas adalah laras pelog, laras yang bawah adalak laras

slendro, yang tengah Yaras musik Erora (diatonis). Bila kempyurgnya

bertambah besaﬁ, Ifma sruti yang mula-mulanya kecil dalam pelog ftw

Juga akar bertambah besar, sedang dua sroti yang mul :—malanya besar -

dalam pelog akan bertambah kecii hirmgza nantf dalam slendro habis

Samra sekali. Gambar df atas iftu menunjuldean juga bahwa :

1.

3‘

Laras pelog, slendro dam diatoril terjadinrya dengan jalan yang
sama, yaitu deretan kempyung dlringkas kedalam satu gembyangan,
Mergisarnya pelog ke slendro melalul dfatomfk itu karena bertam-
balrya kempyungan,

Tambah kurargnya kempyung menrebabtkar aianya embat, jadi di atas

itu ada daerah pelog dam di tawah dzeran slendro dengan bermacam-.

macam embat,

Slendro yarmg tidak sama rata valitu sle--irp yang kempyungnya kurang
dari 720 cents, dan melepaskar mada dun 7altu nada pertarra damr nada
kétujuh dari deretam kempyung,

Timbﬁlnya embat yang disengaia dalam s1~ndro dar pelog dlsebabkarr

darl kebebasan rasa indah yan;; membuat,
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6o Timdulmya pemgisaram—penglsaram kectl yamg tidak disengaja dise-
batkar dari sukarnya penggarapan perunggu dan kurang adanya alat-

alat presisi yang sepertf dewasa ini.

7+ Induk rada semacanm Hhang-Tjozg dengar frekuensl tertemtu tidak
ada, Xaras-Iaras itu semua dibuatnya demgan frekuensi pangial
yang seenzk-enaknya bagl laras itu, dari sifaﬁnya karawitan itu

dar ditempat itu juga.

V. TITILARAS

Kata titilaras berasal dari bahasa Jawa, terdiri atas dua suku kata

Yaltu titi dam laras. Titi berartf tanda dan ia2ras berarti rada. Se-

hirgera kata B tiTaras berarti tanda nada, Yarg dalam istilah urum

musik disebut motasi.

Derganr tftilarss dimaksudkan unbub dapat menuliskan'lagu, rmembaca

Iagu dar merdokumentasikarm Tagu.

Dalamr olah karawitar ada teberapa titilaras. TitiTaras tersebut ada
Yang masih aktif penggurnaammya seharf-hari darr ada pula yang sudah

Paslf delam permggumaarmya seharf-kari.

A. Titilaras-titiTarss tercebrk dl amrtaranya yaitu :

I. TitiTaras Kepatiham

TitiTaras Kevatihan falah titilaras angka yang semula hidup

dan berirembamg di Surakarta, dicipta oleh Raden Mas Turrenggung
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Wireksadininzrat pada tahum 1890, Olek karema Raden Mas Ty-
menggung Wreksadinminmgrat crang Kepatfhanr Krator Surakarta;
maka titilarss tersebut roruler dergan sebutam Htilaras
Iepatidkan, Dewasa fmt titilaras tersebut telah menyebar Iuas
tidak saja di Inddnésia, melainkar sudak sampai df seantero

dunia.

Ujud titilaras kepatikan

Laras slendro,

Nama nada : Disfngkat : Ditulis : Dibaca
Baramg /B Br 3 1 : Ji, dari kata sidi
Gulu 3 G 4 2 * Ro, dari kata Ioro
Dhadha A\ .. : Lu, dari kata telu
Lima : L g 5 ¥ Ma, dari kata lima
Emerr : N 6 : Nem, dari kata emer:
Bararg cilik : = R | I T Ji', dard kata siji!
Laras pelog,

Nama mada : Disingitat : Ditulis : Dibaca
Perunggul : Pn : 1 * Ji, dari kata siji
Gulu 4 G 2 Ro, darf kata lorc
Dhadha 4 D . 3 v Lu, cdzri kata telu
Pelog 23 1 4 Pat, dari kata papat
Lima M 5 Ma, dari kata lima
Enem : N § 6 % Nem, dari kata enem
Pitu (barang): Br A : P, darl kata pitu_
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Cara mexbaca :

Pertama-tama diturrjukkarm deretar bilah mada sarom, boleh la-
ras slendro atau pum boXek Iaras pelog. Dalam kesempatar ini
gkan ditunjulkar yang berlaras slendro Iebih dulu demgan urutan

mada

? 1 2 3 -5 & 1

na&a—nada pada bilsh tersebut dibaca dimulai dari nada tinggl
ke nada rendak dan sebvaliknya secara terulang-ulare, Bila_nada-
nada tersebut divisualisasikan dalam tentuk undak-undakan, ma-
ka bentuk;ya nampak sepertl berikut :

- -

—— ey -

Tahapar berikutnya membaca mrada dengan loncatan-Ioncuatan :

-
-
=
-
¥

61 5, 6565 35231,

=& 1 g3, T2zt 3, 23285, 55 38, 5651
-6156, 352 3, 1216, 3563, 2365
-8 813, 6§32 3, 5623, 561 6, 1561
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Lztikan membaca gendirg-gerding dalam laras slendro :

- Ladrarg Sobrang, laras slemdro, patet emem,

BEi...6 636 .332 .39

-'.f'.. _+..(-\ —+""\./ —"‘—h
"823F 2336 6353 23356
- - -+ - ;+—u = e
.§§§ 2 3 2 ¢ E 2 » & 5 5 21[1)
- 4+ - g~ 3 - \_ - -~
s = I P 7 5 7 1 6 5 & 5 1 2
-+_u s _.m -+-\./’ - -
I 61, I A\TA2 Z/S 2/ &5 3 (5
- * K - TR ™A - il = £ =
. 216 WAV - /1 3 5 1 (6)
- + - - =N - o+ oS - - M
B b u 6 6 5% 11 6 1 6 2 3
- + = \_/ :+.../_\ - - - + =
- 3 5 6 1 6 5 3 2 & 5 1 2 I (6)
= Ladrang Mudatawa, Iaras slendro, patet sanga.
Bika:2 53 21 56 35 16 5 2 5 3
- + - - + -+ +

M N .
?;?2 5561 6 5 6 2 5 b I
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[0)Y

- -/ - + - M -\ -+ o

2 2 1 5 2 3 5 1 6 5 5 3 2 (1)
- - =M ol -+ o M
5235 6165 1632 163s
R S
& 57§ 1 6 5 3 2 161 2 5 3 2 ()

= Ladrang Rujalk Jeruk, Iaras slendrc, patet manyura,

Bu_ka:‘.52.2356‘3..56'3 & 5 3(2)

-+ - = + - oY
- 5 4 2 &5 . 3 ' 5. 3 .5\, 2
= . AL e
| | \ \:/ Y —../-\_‘
--‘5;-2-,'-3 -50355‘9'2'

- + - \X 3 -
6 3 5 a4 NI 3 2 - M 2I[2 & 5 2 i;\
- + L. L/ J1 + z
652.2356 1 2 & € 5

3 (2)

Selarjutmya akar ditunjukkar targza mads dalam laras pelog ¢
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Umtuk mexabaml laras pelog tersebut perlu melatih diri membaca

tangza mada pelog dimulaf dari mada tingzgt ke mada remdak dap

sebalikrya demgan memgecek pads nada bilah sarom atau gender

dengan maksugd agar nadanya dapat terkortrol kemurnianmya, ke-

mudian melatih membaca nada dengar lcrcatan-Iomcatanr sepertf

Yang terdapat pada laras slendro.

- Latihar membaca gending-gending laras pelag :

= Larzs pelog patet Iima

.
°

[

Ladrang'ﬁayemtur, Iaras pelog, patet lima.

Buka : , 3 3

- + .
. 5 \¢
- 4+
« Z B\M
-+ -
- L 4
-+ o
e 3 3

3

3 AL & 5 Q\R 5

-

2

+ ON

2

- Laras pelog, patet enmem.

Ketawang Wigaringtyas, iarae

Buka ¢ . 2 2 3

- + -
2 1 2 6
6 e -
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LAY

2

-\n')

t4.>

pelog, patet erem.

2 3 51 6

“ T o K =
21 2 6 2

- 4 - N -t
5 I 2 1 6

1

(2)

(s5)

(5)

3(2)



-+ = - * -\ -+ = -+ -
. 6 I 5 16 23231 3 2186
- - . - + - X - - \_/ - * -
5 6 1 5 1 2 3516 2 g(g)

- = Laras pelog patet barang.

Ketawanrg Stnomr Logorndhang, laras pelog, patet barang.

Buka:.22§ 7 2 3 2 §?23 & 5 3 (2)

- - _m - ..v- -

¢« « B B 4 3 2 g'gas & 5§ 3 L2

-.4-- - ..m ;+-u- -

. . Al-7 6 5 .3 5 :5 4L IB 5 5 (5 /

- ...+-/~\ —-}-__'\-/ N . 2

e «M\P 2N\ 32 e o 2 7 6 5 3 (5) \
- s @ L ]

2 AN 2 A\ 31\ 7 6 5 6 « & 3 (2)

-+ - - -(‘\ - -\t = + =

ZZ.. 7 & 5 .§7a . 7 6 (35)

3 : E Ty T F RS = Ros

7 P i . 7 7 6 5 7 6 5 6 « 5 3 (2)

Dalam penulisan Isguw terdapat beberapa tamda baca dair simgratar.

Tanda baca dar singkatan tersebut di. antaramya ialah @

- titik di atas anrgika mada berarti titik tinggi,

- titik di bawah angka nada berarti titik rendah,

- titik berderet di kaman amgka nada perarti suara diperpanjang,
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6 6 berart: garis harga, milainya setengah,

—_— et

2 2.1 1 23 1 berarti garis lengkung,

1

- [ j tanda ulang, maksudnya diulang dari depar,

- —> verhatian untuk Iamjutannya menuju ke,

- = menmurxjukkar tempat tabuhan kempyarng,

- | T = menurjukkan tempat tabuhan kethuk,
P = memurjukkan tempat tabuhan kempul,
- /D = pmemunjukkan tempat tabuhan kenorng,
- (.) = menunjukkan tempat tabuhan gong bersama kenong,
- Bx =1buka,

- Sy = suwuk atau berhentd,

- Lér = ladrazg

- Ktw = ketawang

- G4 = gendinrg

- ket = kethuk

- kr = kerep

= a = arang

- ng = minggah

- omp = orrpak

s sl = slemndro

- B = pelog

- lik = ngelik

- 8sng = sanga ‘
- mny = manyura

- bw = Dawa

- gr = gerong

- sin = sinden
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- ir = irama
= bal = balumgan
—_tab = tabubam

Df samping itu terdapat kode lain yaitu dengen jari yang df-
acungkarn, Kode iri terutama kaitamnys dengan tabuham, yaita
bila ada pemabuh yang tfdak memguasaf Iagu atau gending, maka
agar tabuhan gamelarm tidak menjadi kacauw, tiasanya pemim-
Pim tabuhamr atau seseorarg di tempat itu yang mampu memdarikan

retunjuk,; memberikarm peturjuk dengan merunjuklkan Jari-jarinya

Jarg makmanya yaitu :

- fbu Jjar® diarmgkat memberikan arti nada eném,

- Jeri telurjuk diamgkat memberikan arti nada bararg slendro
atau penunggul pelog,

- jahﬁ telurjuk dam jard tencgak diangxat wmeuwberilkan arti nada
dua,

- Jari teltnjuk, jari tengah dan jari maris diangkat memberi-
kan arti pada tiga,

= Jarf telunjuk, jari tengah, jari manis 4dan Jari kelingkin
diangkat memberikar artf rada empat,

- kelima jart diangkat ditunjuklkan memberikan arti nada lima,

- Jari kelingkin diangkat memberikan arti nada tujuh,

2« T4 tilaras Axdha

Dalam Music In Java yamg ditulis olen Jaap Kunst (1973 © 349)

disebutlcar bahwa d3 Kraton Yogyakarta terdpat notasi untulz
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meralfskar gending-gending dengarn maksud agar gending-gendinmg
tersebut tidak hilang begitu saja dam dimaksud pula sebagal

usaka permdckumentastan. Notasi yang dizaksud itu disebut mo-

tasi Amdha yacg dalam istilah asing disebut Cheguersd motati-

on, dicizta pada tahu:VISSQ gleh PeAe Purwadiningrat yang kemu-
diar diteruskar oIez R.Te Wiragumra. Tetapi dslam keterarngam ca-
tatan kak%¥ romor dua dite:angkan'bahwa kemungximranr yarg memcir-

takan nntasi tersebut adalak R.T. Kertamegara.

M ! - - A .
Selanjutnya dapat diteramskan, bzhwa notasi andha adalah motasi
Yarg radz-radanya dilzmbangkar dermgam Iingkaranm kecil warna ki-

- - -

tar yarg diletalkarr .pzda titiie silemg dard kird k

[49]

kenar dengan
garis lurus dari atas ke bawah yang jumlah garls lurusnya seba-
nyak nadz dalam laras yarg bersargkuten. Disebut motasi zndha

karena visualisasinya menmyerural andha atau tangsa.

Merrgemaf garis-garis vertikal, urtuk Iasras slemdro garis verti-
kal yarng pertama avau garis wvertikal untulk mada 1 dar garfis
vertikal untuk nada 5 serta garfis vertikal untuk nadaz 1 atau

garis paling akhir, semuanya ditulis tebal. Sedarg untuk Iaras

td

elog, garis vertilal yang ditulis tebal adalah urmtuk nada 1,
L, 5 dar 7. Disemping itu masih terdapat tanda-tanda lain yarng
senuarya dapat diamati pada cortoh-contoh berikut :

Cortoh zendhing Ketawang, Sinom, kendhareapg Iketawars, kendhang

satungeal,, pathet barang, cdipetilk dari Paker Wirama Wiled Germ-

dhipe Berdapesa, amska 5, halamar 65 untuk yang laras pelos,

dan angka 5, halaman 12 untuk yang laras slendro.
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Comtoh : Gendhine Ketawsnsz, Simom, kepdhapzam ketawans,
kendnans gsatupgzal, pathet barapgs.

(Pakem Wirama Wiled Gending Berdangga, 5, hal. 65)
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Comtor i GepdXime Gu;uh; kendhangan ladrare kerdiane
satungesl, pathet per.
(Pakem Wirame Wiled Gendhirg Berdargga angka S,
halzzar 12)
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